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								    				    MERUMUSKAN DAN MENGUJI HIPOTESIS MERUMUSKAN HIPOTESIS Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah mas alah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Trelease (1960), hipotesis sebagai suatu keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat diamati. Good san Scates (1954) hipotesis adalah sebuah taksiran ata u referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-f akta yang diamati atau kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan sebagai pet unjuk untuk langkah-langkah  penelitian selanjutnya. KEGUNAAN HIPOTESIS 1. memberikan batasan serta memperkecil jangkauan penelitian dan kerja penelitian 2. menyiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antar fakta, yang kadangkala hilang begitu saja dari perhatian peneliti 3. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang bercerai-be rai tanpa koordinasi kedalam suatu kesatuan penting dan menyeluruh.sebagai panduan dalam  pengujian serta penyesuaian dengan fakta dan antar fakta Ciri-Ciri Hipotesis Hipotesis yang baik mempunyai ciri-ciri berikut : 1. Hipotesis harus menyatakan men yatakan hubungan 2. Hipotesis harus sesuai dengan fakta 3. Hipotesis harus berhubungan dengan ilmu, serta sesuai dengan tumbuhnya ilmu  pengetahuan 4. Hipotesis harus dapat diuji 5. Hipotesis harus sederhana 6. Hipotesis harus dapat menerangkan fakta Jenis-jenis Hipotesis : 1. Hipotesis tentang perbedaan vs hubungan Hipotesis tentang hubungan adalah pernyataan rekaan yang menyatakan tentang saling  berhubungan antara dua variabel atau lebih, yang mendasari teknik korelasi ataupun regresi. Hipotesis yang menyatakan perbedaan menyatakan adanya ketidak samaan antara variabel tertentu disebabkan oleh adanya pengaruh yang berbeda-beda, Hipoteis ini mendasari teknik  penelitian yang komparatif. 2. Hipotesis kerja vs hipotesis nol Hipotesis nul yang pertama-tama diperkenalkan oleh Fisher, diformulasikan untuk ditolak sesudah pengujian. Dalam hipotesis nul selalu ada implikasi tidak ada beda. Perumusannya : Tidak ada beda antara… dengan …. Dengan menolak hipotesis nul, maka kita menerima hipotesis pasangan yang disebut hipotesis alternatif. Hipotesis kerja dirumuskan : Andaikata ….., maka….. 3. Hipotesis common sense dan ideal Hipotesis common sense biasanya menyatakan hubungan keseragaman kegiatan terapan. Sedangkan hippotesis ideal menyatakan hubungan yang kompleks. Sumber untuk menggali hipotesis (Good dan Scates, 1954) 1. ilmu pengetahuan dan pengertian yang mendalam tentang ilmu 2. Wawasan serta pengertian yang mendalam tentang suatu wawasan



 3. Imajinasi atau angan-angan 4. Materi bacaan dan literatur 5. Pengetahuan tentang kebiasaan atau kegiatan dalam daerah yang sedang diselidiki 6. Data yang tersedia 7. Analogi atau kesamaan



Petunjuk merumuskan hipotesis : 1. Hipotesis harus dirumuskan secara jelas dan padat serta spesifik. 2. Hipotesis sebaiknya dinyatakan dalam kalimat deklaratif atau pernyataan 3. Hipotesis sebaiknya menyatakan hubungan antar dua atau lebih variabel yang dapat diukur 4. Hipotesis hendaknya dapat diuji 5. Hipotesis sebaiknya mempunyai kerangka teori MENGUJI HIPOTESIS Untuk menguji hipotesis diperlukan data atau fakta-fakta. Kerangka pengujian harus ditetapkan lebih dahulu sebelum si peneliti mengumpulkan data. Pengujian hipotesis memerlukan pengetahuan yang luas mengenai teori, kerangka teori, penguasaan penggunaan teori secara logis, statistik, teknik-teknik pengujian. Cara pengujian hipotesis bergantung dari metode dan desain penelitian yang digunakan. Secara umum hipotesis dapat diuji dengan dua cara : 1. Mencocokkan dengan fakta. Dalam menguji hipotesis dengan mencocokan fakta, maka diperlukan percobaan-percobaan untuk memperoleh data . Data tersebut kemudian kita nilai untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut cocok dengan fakta tersebut atau tidak. Cara i ni  biasanya dikerjakan dengan menggunakan desin percobaan. 2. Mempelajari konsistensi logis, maka si peneliti memilih suatu desain dimana logika dapat digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis. Cara ini sering digunakan dalam menguji hipotsis pada penelitian yang menggunakan metode noneksperimantal seperti metode deskriptif, metode sejarah Menguji hipotesis dengan konsistensi logis Logika adalah cara menalar dimana data diamati dan dibagi-ba gi, buktinya dicari dan dipertimbangkan dan kemudian kesimpulan diambil. Ada dua cara dalam memberi alasan yaitu ; Cara deduktif (dari umum menjadi spesifik) dan Induktif (dari spesifik menuju umum) 1. Alasan deduktif, Penarikan kesimpulan secara deduktif biasanya dengan jalan menggunakan pola berpikir yang disebut sillogisme berasal dari kata Yunani yang berarti menggabungkan bersama-sama. Suatu sillogisme terdiri dari tiga kalimat, dua kalimat pertama adalah dua proporsi atau  premis dan kalimat terakhir suatu kesimpulan. Premis-premis gunanya untuk memberikan dasar atau alasan agar memperoleh kesimpulan. Contoh Ayam itu tidur atau mati (Premis mayor) Ayam itu tidak mati (Premis minor) Ayam itu tidur (Kesimpulan) 2. Alasan Induktif Cara berpikir untuk memberi alasan yang dimulai dengan pernyataan-pernyataan yang spesifik untuk menyusun suatu argumentasi yang bersifat umum. Contoh : Misal dari pengamatan bahwa ikan ada mulut, kodok ada mulut, ayam ada mulut, kuda ada mulut, burung ada mulut, maka ditarik kesimpulan bahwa semua binatang ada mulut.



 Uji hipotesis Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik  sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.[1]



Uji hipotesis kadang disebut juga "konfirmasi analisis data". Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah benar .[2] Daerah kritis ( bahasa Inggris: critical region) dari uji hipotesis adalah serangkaian hasil yang  bisa menolak hipotesis nol, untuk menerima hipotesis alternatif . Daerah kritis ini biasanya disimbolkan dengan huruf C.



Daftar isi       



1 Definisi Istilah 2 Interpretasi 3 Prosedur uji hipotesis 4 Contoh uji hipotesis 5 Rumus 6 Referensi 7 Pranala luar 



Definisi Istilah Definisi berikut diambil dari buku karangan Lehmann dan Romano:[3] Hipotesis statistik Sebuah pernyataan tentang parameter yang menjelaskan sebuah populasi (bukan sampel). Statistik Angka yang dihitung dari sekumpulan sampel. Hipotesis nol (H0) Sebuah hipotesis yang berlawanan dengan teori yang akan dibuktikan. Hipotesis alternatif (H1) atau hipotesis kerja (Ha) Sebuah hipotesis (kadang gabungan) yang berhubungan dengan teori yang akan dibuktikan. Tes Statistik Sebuah prosedur yang masukannya adalah sampel dan hasilnya adalah hipotesis. Daerah penerimaan  Nilai dari tes statistik yang menggagalkan untuk penolakan hipotesis nol. Daerah penolakan  Nilai dari tes statistik untuk penolakan hipotesis nol.



 Kekuatan Statistik (1 − β ) Probabilitas kebenaran pada saat menolak hipotesis nol. Tingkat signifikan test (α) Probabilitas kesalahan pada saat menolak hipotesis nol.  Nilai P (P-value) Probabilitas, mengasumsikan hipotesis nol benar.



Interpretasi Jika nilai p lebih kecil dari tingkat signifikan tes yang diharapkan, maka hipotesis nol bisa ditolak. Jika nilai p tidak lebih kecil dari tingkat signifikan tes yang diharapkan bisa disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk menolak hipotesa nol, dan bisa disimpulkan  bahwa hipotesa alternatif yang benar.



Prosedur uji hipotesis 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8.



Tentukan parameter yang akan diuji Tentukan Hipotesis nol (H0) Tentukan Hipotesis alternatif (H1) Tentukan (α) Pilih statistik yang tepat Tentukan daerah penolakan Hitung statistik uji Putuskan apakah Hipotesis nol (H0) ditolak atau tidak



Contoh uji hipotesis Seorang yang dituduh pencuri dihadapkan kepada seorang hakim. Seorang hakim akan menganggap orang tersebut tidak bersalah, sampai kesalahannya bisa dibuktikan. Seorang  jaksa akan berusaha membuktikan kesalahan orang tersebut. Dalam kasus ini, hipotesis nol (H0) adalah: "Orang tersebut tidak bersalah", dan hipotesis alternatif (H1) adalah: "Orang tersebut bersalah". Hipotesis alternatif (H1) inilah yang akan dibuktikan. Ada dua kondisi yang mungkin terjadi terhadap orang tersebut: 1. Orang tersebut tidak bersalah. 2. Orang tersebut bersalah. Dan ada dua keputusan yang bisa diambil hakim: 1. Melepaskan orang tersebut. 2. Memenjarakan orang tersebut. 3.



Hipotesis nol (H0) benar (Orang tersebut tidak bersalah)



Hipotesis alternatif (H 1) benar (Orang tersebut bersalah)



 Menerima hipotesis nol (Orang tersebut dibebaskan)



Keputusan yang benar



Keputusan yang salah (Kesalahan Tipe II)



Menolak hipotesis nol (Orang tersebut dipenjara)



Keputusan yang salah (Kesalahan Tipe I)



Keputusan yang benar.



Dalam kasus ini, ada dua kemungkinan kesalahan yang dilakukan hakim: 1. Memenjarakan orang yang benar ( Kesalahan Tipe I) 2. Melepaskan orang yang bersalah (Kesalahan Tipe II)



Rumus Ada banyak jenis uji hipotesis yang dikenal. Tabel berikut menjelaskan rumus untuk masingmasing uji hipotesis tersebut. Nama



Rumus



Asumsi / Catatan



(Populasi normal atau n > 30) dan σ diketahui. ( z  adalah jarak dari rata-rata sehubungan dengan simpangan baku rata-rata). Untuk distribusi non-normal memungkinkan untuk dihitung proporsi terkecil dalam sebuah populasi yang berada di dalam k  simpangan baku untuk setiap k .



Satu sampel z-test (En=One-sample z-test)



Dua sampel z-test (En=Two-sample z-test)



Populasi normal dan observasi independen dan σ1 dn σ2 diketahui



Satu sampel t-test (En=One-sample t-test)



(Populasi normal atau n > 30) dan



Pasangan t-test (En=Paired t-test)



Dua sampel t-test digabung (En=Two-sample  pooled t-test) varians yang sama Dua sampel t-test terpisah (En=Two-sample unpooled t-test) varians tidak sama



tidak diketahui



(Populasi normal dari perbedaan atau n > 30) dan tidak diktahui



(Populasi normal atau n1 + n2 > 40) dan observasi independen dan σ1 = σ2 idak diketahui [4]



(Populasi normal atau n1 + n2 > 40) dan observasi independen dan kedua σ1 ≠ σ2 diketahui [4]



 Satu proporsi z-test (En=One-proportion ztest) Dua proporsi z-test (En=Two-proportion ztest)



. n  p 0 > 10 dan n (1 − p0) > 10.



n1 p1 > 5 dan n1(1 − p1) > 5 dan n2 p2 > 5 dan n2(1 − p2) > 5 dan observasi independen.



digabungkan Dua proporsi z-test (En=Two-proportion ztest) tidak digabung Chi-squared test untuk varians



n1 p1 > 5 dan n1(1 − p1) > 5 dan n2 p2 > 5 dan n2(1 − p2) > 5 dan observasi independen.



Populasi normal df = k - 1 - # parameter terestimasi



Chi-squared test untuk goodness of fit



• Semua jumlah yang diharapkan paling tidak 5 .[5] • Semua jumlah yang diharapkan > 1 dan tidak lebih dari 20% dari jumlah yang diharapkan lebih kecil dari 5 [6]



Dua sampel F test untuk  persamaan varians (En=Two-sample F test for equality of variances)



Populasi normal Diurutkan



>



dan H0 ditolak jika



[7]



Definisi simbol: 



, probabilitas melakukan kesalahan tipe I (menolak hipotesis nol pada saat hipotesis nol benar)







= Jumlah sampel







= Jumlah sampel 1























= Jumlah sampel 2 = Rata-rata sampel







= Variacs sampel = Simpangan baku sampe 1 = Simpangan baku sampe 2











= Dugaan rata-rata  populasi







= Rata-rata populasi 1







= Rata-rata populasi 2











= Dugaan  proporsi populasi







= proporsi 1







= proporsi 2



= t statistik  







= x/n = Proporsi sampel, (kecuali ditentukan sebelumnya)



= derajat kebebasan (En=Degree of freedom) = Rata-rata  perbedaan sampel















= Dugaan  perbedaan proporsi = minimum of n1 and n2



 















= Simpangan baku  populasi







= Varians populasi = Simpangan baku sampel = Penjumlahan(dari angka sejumlak k)











= Dugaan rata-rata  perbedaan  populasi







= F statistik 



= Simpangan baku  perbedaan = Chisquared statistik 



Contoh Hipotesis Penelitian Perumusan Masalah Teori dan Variabel Muhammad Ikhwan 5 Comments Pendidikan, Skripsi Saturday, January 25, 2014



Contoh Hipotesis Penelitian



Tujuan Penelitian Membuktikan pengaruh cahaya dan air terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan kecambah. Rumusan Masalah



 Apa pengaruh cahaya dan air terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan kecambah? Hipotesis Cahaya akan memperlambat proses pertumbuhan kacang hijau. Maka kemungkinan tanaman kacang hijau yang disimpan di tempat terang akan lebih lambat pertumbuhannya tetapi perkembangannya lebih baik. sedangkan tanaman kacang hijau di tempat gelap akan lebih cepat tumbuh. Kerangka Teori Pertumbuhan adalah peningkatan ukuran, volume, tinggi, atau berat pada makhluk hidup. proses pertumbuhan bersifat ireversibel artinya perubahan yang terjadi akibat dari proses pertumbuhan tidak dapat dikembalikan ke keadaannya semula. Selain itu, pertumbuhan juga bersifat kuantitatif. Perkembangan adalah proses menuju kedewasaan makhluk hidup. Proses perkembangan bersifat reversibel, artinya perubahan yang terjadi akibat proses perkembangan dapat kembali ke keadaan semula. Perkembangan bersifat kualitatif. Proses pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi banyak faktor. faktor-faktor itu terbagi menjadi 2, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi gen dan hormon. Faktor eksternal meliputi cahaya, suhu, kelembapan, air-mineral, dan oksigen. Variabel respon: pertumbuhan kacang hijau manipulasi: cahaya dan air kontrol: tanaman yang tumbuh biasa Contoh Hipotesis Penelitian II



  



Hipotesis atau hipotesa merupakan jawaban sementara yang masih praduga untuk suatu masalah. Dalam hal ini untuk membuktikan keberaran hipotesa, maka perlu dilakukan sebuah penelitian lebih lanjut. Dalam membuat hipotesa yang baik diperlukan beberapa rumusan kriteria yang diantaranya berupa: Pernyataan yang mengarah pada tujuan penelitian Penyataan yang dirumuskan dengan tujuan unutk diuji secara empiris. Berupa pernyataan yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang kuat dibandingkan dengan hipotesa rivalnya. Dalam membuat hipotesa, juga diperlukan format yang baik, diantaranya adalah tentang pernyataan "jika-maka", hipotesis nol dan alternatif, serta hipotesa directional dan non directional. Contoh Hipotesis Penelitian Dari ketiga format hipotesa yang baik dan terdiri dari 3 bagian penting diatas, maka akan didapatkan contoh hipotesa penelitian sebagai berikut: 1. Pernyataan "Jika-Maka"



 



Contoh: Jika pegawai mengalami tekanan dalam bekerja yang lebih rendah, maka mereka akan memperoleh kepuasan kerja yang lebih tinggi. 2. Hipotesis Non dan Alternatif 







Contoh: H0 = Tidak ada pengaruh signifikan kenaikan gaji terhadap kinerja pegawai







Ha = Ada pengaruh signifikan kenaikan gaji terhadap kinerja pegawai 3. Hipotesa Directional dan Nondirectional







Contoh: Ada hubungan langsung variabel gaya kepemimpinan dengan ketidakpastian lingkungan bisnis.



Contoh Hipotesis Metode Penelitian Muhammad Ikhwan Add Comment Pendidikan, Skripsi Sunday, September 28, 2014 Hipotesis merupakan cara untuk mendapatkan jawaban sementara untuk suatu masalah. Untuk membuktikan kebenaran Hipotesis perlu dilakukan sebuah penelitian lebih lanjut, atau alasan orang untuk membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti



Contoh Penelitian Hipotesis "Tidak ada hubungan peraktek untuk pembelajaran mata kuliak Kalkulus terhadap kemampuan manusia di bidang Informatika." Lahir penelitian atau pembuktian dengan cara : a. Mengamati mahasiswa yang sedang belajar kalkulus selama 1 semester.  b. Mahasiswa yang belajar dibagi dua kelas katagori :



 - Awal sampai selesai hanya teori. - Awal sampai selesai hanya peraktek. c. Mengumpulkan nilai mata kuliah khusus komputer Pemerograman dan dibagi dua : - Kelas A teori. - Kelas B peraktek. d. Menghitung persentasi : - Kelas A , Berapa persen orang yang nilai komputernya minimal B. - Kelas B, Berapa persen orang yang nilai komputernya minimal B. e. Menarik kesimpulan ? - Berapa persen pengaruh dan belajar kalkulus kelas teori yang mendukung ilmu komputer. - Berapa persen pengaruh dari belajar kalkulus kelas peraktek yang mendukung ilmu komputer. Buat Kesimpulan setelah penelitian tersebut seles ai, apa yang harus dilakukan seharusnya untuk oprasiasi sari kesimpulan. Lahir karya ilmiah (Skripsi/Tesis) dengan judul. a. "Perancangan Aplikasi Pembelajar Kalkulus Dengan Metode Komputer By Instruction."  b. "Pembelajar Kalkulus Dalam Penerapan di Pengajaran Komputer Dengan Metode Computer Asisted Instruction."



Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Dalam sebuah Penelitian Posted on Januari 5, 2013 by olin



2.1. ANALISIS DATA



2.1.1.



Pengertian Analisis Data



Proses analisis data dimulai dengan menelah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen  pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelah maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Setelah pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan maka tahap berikutnya adalah tahap analisis.tahap ini merupakan tahap yang sanagat penting dan menentukan. Pada tahap inilah data diolah sedemikian rupa sehingga berhasil disimpulkan kebenaran-



 kebenaranya yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang di ajukan dalam  penelitian. Pada tahap inilah imajinasi dan kreativitas peneliti betul-betul di uji.



2.1.2.



Tahap-Tahap Pengolahan Data



Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan agar data dapat di sajikan dengan benar:



1. 1.



Tahap Pengeditan



Langkah pertama yang perlu ditentukan dalam menganalisis data adalah pengeditan Data mentah. Pengeditan berfungsi mendeteksi kesalahan-kesal ahan dan penghilangan, memperbaikinya ketika dimungkinkan dan menjamin kualitas standar data minimum yang telah diarsip. Dalam hal ini editor bertujuan untuk menjamin bahwa: ü  Lengkap pengisianya Daftar pertanyaan harus terisi lengkap. Setiap pertanyaan yang di ajukan dalam daftar  pertanyaan harus dilengkapi dengan catatan jawaban, sekalipun jawaban itu mungkin hanya  berbunyi “tidak tahu”, atau “Tidak mau menjawab”. Apabila ada yang kosong berarti bahwa si pengisi data lup menenyakan sesuatu pertanyaan atau lupa menulis jawaban.



ü  Keterbacaan tuliasan dan kejelasan makna jawaban Tulisan si pengumpul data harus dapat di baca dan menyusun kalimat yang diperolehnya dengan kalimat yang semprna dan jelas maksudnya. Kalimat yang disusun secara tidak sempurna kan menyebabkan kesalahan-kesalahan interpretasi dan mengganggu kelalaian data



ü  Konsistensi jawaban satu sama lain Hal lain yang perlu diperiksa kembali dalam rangka kerja editi ng ini adalah jawaban-jawaban yang responden yang dicatat oleh pengumpul data yang cukup logis dan sesuai antara satu dengan yang lainya. Apabiala tidak maka data yang diolah dan dianalisis masih kurang baik. Penyebabnya bisa terjadi pada si responden yang mungkin ingin mncoba menjawabnya dengan tidak “jujur” atau bisa jadi karna pengumpul data yang kurang kritis /kurang teliti dalam mencatat jawaban Sebagai Contoh:



Pertanyaan no 1:Apakah saudara menggunakan pupik buatan pada musim t anam yang lalu? Ternyata jawabanya adalah “Tidak”
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